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Abstract – Nowadays,  reporting system of Dengue 

Hemorrhagic Fever Epidemiologic investigation (PE DBD) 

in Health Department uses manual recording system. It 

takes more times for printing as well as for reading. This 

inefficient system will affect a longer decision making to 

handle the spread of dengue fever in Semarang. Therefore, a 

research is needed to overcome these problems, i.e. by 

developing mobile application embedded in cell phone and 

web application as administrator to facilitate the data 

management transmitted. 

There are several steps taken in this research. First, 

analyzing the existing system in Health Department. Second, 

designing system with Unified Modeling Language (UML). 

Third, developing  an application using Java J2ME for 

client and Java J2EE for server as programming language 

and MySQL as database server. The last step is application  

testing.. 

Based on research results, it can be concluded that this 

application has been able to facilitate and accelerate the 

process of reporting the current PE dengue disease. Users 

consist of officers of PE as a user of mobile applications for 

data entry operator of PE DBD and P2P as web application 

server administrator. Through a web application, 

administrators can print data input PE of phone listed in the 

form of dynamic HTML. 

 

Index Terms :  Epidemiologic Investigation (PE), Health 

Department, Java,  mobile application, Web 
 

I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Saat ini proses pelaporan Penyelidikan 

Epidemiologi  penyakit DBD (PE DBD) di Dinas 

Kesehatan Kota Semarang (DKK) masih menggunakan 

sistem pencatatan  manual yang kurang efektif dan 

memakan terlalu banyak waktu untuk merekapitulasi 

datanya. Alur pelaporan data PE oleh petugas dimulai 

dengan melakukan  mencatat data PE ke form PE, 

menyalin data ke berkas Excel, mengirim berkas ke 

subdin DKK melalui e-mail dan terakhir proses 

merekapitulasi data kedalam bentuk laporan untuk 

dievaluasi. Melihat permasalah ini maka diperlukan 

sistem yang dapat memperbaikinya yaitu dengan 

membuat Sistem Informasi dalam bentuk aplikasi 

bergerak pada ponsel serta aplikasi web untuk 

mempermudah dalam proses pengolahan dan pelaporan 

data PE. 

 

 

 

 

 

B. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji : 

1. Pembuatan aplikasi bergerak dengan Java J2ME 

untuk mempermudah dan mempercepat dalam 

pelaporan data Penyelidikan Epidemiologi (PE) di 

Dinas Kesehatan Kota Semarang. 

2. Mempercepat proses pengolahan data masukan PE 

DBD untuk menghasilkan keluaran data berupa 

laporan yang tertampil dalam dokumen HTML, 

secara lebih cepat, baik. 

 

C. Batasan Masalah 

Agar pembahasan atau analisis tidak melebar dan 

terarah, maka permasalahan dibatasi pada : 

a. Aplikasi bergerak disini hanya mencakup satu sisi 

aspek aplikasi untuk penanganan pelaporan hasil 

Penyelidikan Epidemiologi (PE) Demam Berdarah 

saja, tidak membahas mengenai penanganan 

penyakit endemik lain. 

b. Aplikasi dibuat hanya untuk mempercepat proses 

pelaporan data PE dan mencetaknya kedalam bentuk 

berkas laporan yang tertampil dalam bentuk HTML. 

c. Aplikasi hanya dapat digunakan oleh user yang telah 

terdaftar terlebih dahulu. 

d. Aplikasi PE ini hanya bisa diterapkan pada ponsel 

yang telah mendukung teknologi JAVA mobile 

MIDP 2.1 dan GPRS.  

e. Aplikasi ini dalam bentuk client-server, client 

berupa aplikasi diponsel, server berupa aplikasi web. 

f. Tidak membahas keamanan data. 

g. Tidak membahas teknis instalasi perangkat lunak 

yang digunakan pada komputer. 

h. Aplikasi dibangun dengan perangkat lunak Java 

J2ME MIDlet dengan netBeans 6.8 untuk compiler, 

Java Servlet dan JSP untuk pembuatan antarmuka 

web, dan MySQL sebagai DBMS nya 

 

II. LANDASAN TEORI 

 

A. Penyelidikan Epidemiologi 

Penyelidikan Epidemiologi DBD adalah kegiatan 

pencatatan dan pemeriksaan terhadap jumlah jentik 

disekitar daerah yang berpotensi mewabahnya DBD 

berdasarkan suatu kasus DBD yang ada, untuk mencari 

penderita tambahan. Petugas PE melakukan 

pemeriksaan jentik di daerah sekitar dari ditemukannya 

pasien DBD dengan radius 100 meter dari tempat 

tinggalnya. 
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B. Bahasa Pemrograman Java 

Java adalah bahasa pemrogaman opensource dengan 

konsep Object Oriented Programing (OOP). Semua 

aplikasi yang dibangun dengan menggunakan Java 

berjalan diatas mesin Java Virtual Machine (JVM). Java 

memiliki tiga versi yaitu, J2SE (aplikasi desktop), 

J2ME(aplikasi ponsel), dan J2EE (aplikasi berskala 

enterprise).    
 

 
Gambar 1 Pembagian Versi Java 

 

C. Servlet 

Servlet adalah program Java  yang berjalan diatas 

web server. Servlet berperilaku sebagai lapisan 

penghubung antara request yang dikirim browser lewat 

protokol HTTP dengan basisdata, atau sebagai lapisan 

tengah (middle layer) antara browser dengan aplikasi 

pada web server. Berikut ini adalah proses bagaimana 

sebuah Servlet menangani permintaan. 

a. Client akan mengirimkan HTTPRequest (permintaan 

HTTP) ke server. 

b. Request diterima oleh server, server akan 

memberikannya kepada Servlet untuk dilakukakan 

pemrosesan, misalnya untuk mengakses ke 

basisdata. 

c. Setelah pemrosesan dilakukan, server akan 

mengembalikan hasilnya ke client berupa tanggapan 

berbentuk HTML yang dapat ditampilkan di browser 

dalam bentuk image ataupun data binary. 

 

 

 
Gambar 2 Skema Kerja Servlet 

 

 

D. Java 2 Micro Edition (J2ME) 

Java 2 Micro Editions adalah lingkungan 

pengembangan yang didesain untuk meletakkan 

perangkat lunak Java pada barang elektronik seperti 

pada telepon selular, pager, personal digital assistants 

(PDA)  berserta alat pendukung lainnya. J2ME 

merupakan bagian dari J2SE, akan tetapi tidak semua 

library yang terdapat di Java J2SE dapat digunakan 

didalam J2ME seperti library JFrame AWT. 

1. Lapisan Konfigurasi (Configuration Layer) 

Lapisan konfigurasi dalam J2ME digunakan sebagai 

sesuatu yang mengatur mengenai hal-hal kesamaan 

sehingga dapat dijadikan ukuran kesesuaian antar 

peralatan didalam J2ME konfigurasi ini didefinisikan 

kedalam dua jenis konfigurasi yaitu : 

a. Connected Limited Device Configuration (CLDC) 

Konfigurasi CLDC sering digunakan untuk 

pembuatan aplikasi berbasis Java J2ME untuk perangkat 

elektronik seperti ponsel, pager, dan PDA yang 

memiliki keterbatasan memori antara 160-512 KB. 

 

b. Connected Device Configuration (CDC) 

Konfigurasi CDC sering digunakan untuk 

pembuatan aplikasi berbasis Java J2ME untuk perangkat 

elektronik seperti Nokia komunikator dan TV mobil 

yang memiliki memori setidaknya 2MB. Untuk lebih 

jelasnya lihat Tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1 Lapisan Konfigurasi J2ME 

CLDC CDC 

Mengimplementasikan 

sebagian dari J2SE 

Mengimplementasikan 

seluruh fitur J2SE 

JVM yang digunakan 

adalah KVM (Kilobyte 

Virtual Machine) 

JVM yang digunakan 

adalah CVM 

Digunakan pada 

perangkat handheld 

dengan memori 

terbatas (160-512 KB) 

Digunakan pada 

perangkat handheld 

dengan memori 

minimal 2 MB 

Prosesor : 16 Bit / 32 

Bit 

Prosesor : 32 bit 

 

2. Lapisan Profil 

Lapisan Profil adalah lapisan yang mengatur 

dukungan spesifikasi sebuah perangkat. J2ME memiliki 

dua buah tipe profil yaitu MIDP (Mobile Information 

Device Profile) dan Foundation Profile. MIDP adalah 

profil yang kerap digunakan untuk pembuatan aplikasi 

J2ME dengan konfigurasi CLDC, sedangkan 

Foundation Profile untuk konfigurasi CDC.   

 

3. MIDlet 
MIDlet adalah aplikasi yang ditulis untuk 

pembuatan aplikasi dengan Java J2ME menggunakan 

profil  MIDP. MIDP dikhususkan untuk digunakan pada 

handset dengan kemampuan CPU, memoru, keyboard, 

dan layer terbatas seperti ponsel, pager dan PDA. 

  

a. Daur Hidup MIDlet 

Siklus dari sebuah MIDlet ditangani oleh 

Application Management Software (AMS). AMS adalah 

sebuah lingkungan tempat siklus dari sebuah MIDLet 

dapat diciptakan, dijalankan, dihentikan maupun 

dihilangkan. AMS disebut juga dengan nama Java 

Application Manager (JAM). MIDLet memiliki 

beberapa kondisi (state) yaitu Pause, Active dan 

Destroy. Ketika masing-masing state dipanggil, 

beberapa method standar yang bersangkutan akan 
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dipanggil. Method yang dipanggil tersebut adalah 

method bawaan J2ME. 

 
Gambar 3 Siklus MIDlet 

 

E. MySQL 

MySQL adalah perangkatlunak Sistem Menejemen 

Basisdata (DBMS) yang didistribusikan secara gratis 

dibawah lisensi GPL (General Public lisence). Suatu 

relasional basisdata  menyimpan data dalam table table 

terpisah. MySQL merupakan turunan salah satu konsep 

utama dalam basisdata sejak lama yaitu SQL 

(Structured Query Language). MySQL menggunakan 

standar SQL (Structured Query Language), yaitu bahasa 

standar yang paling banyak digunakan untuk mengakses 

basisdata dan SQL dirancang khusus untuk 

berkomunikasi dengan basisdata. 

 

III. PEMODELAN DAN RANCANGAN SISTEM 

 

Aplikasi untuk pelaporan Penyelidikan 

Epidemiologi dibuat dengan menggunakna arsitektur 

client-server dengan aplikasi bergerak pada ponsel 

sebagai client dan  web sebagai aplikasi server. Antara 

client dengan server dihubungkan oleh sebuah Servlet 

sebagai aplikasi tengah untuk menterjemahkan 

permintaan yang dikirim. Gambar 4 adalah gambar 

perancangan sistem yang akan dibuat. 

Database Server

Provider

Internet

Servlet

Web Server

Sumber Data

Aplikasi web administrator

Petugas PE

Petugas PE

 
Gambar 4 Desain Aplikasi Bergerak Pelaporan PE DBD  

 

Dalam perancangan aplikasi pada Gambar 4 dapat 

dilihat bahwa untuk menghubungkan antara aplikasi 

ponsel dengan basisdata pada server dibutuhkan suatu 

koneksi internet berupa koneksi dengan GPRS (General 

Packet Radio Services) dan aplikasi servlet sebagai 

penterjemah terhadap permintaan yang dikirim oleh 

ponsel. 

 

A. Diagram use-case 

Diagram use-case diagram functional yang dibuat 

untuk mengorganisasi dan memodelkan perilaku dari 

suatu sistem yang dibutuhkan dan diharapkan oleh 

pengguna. Perancangan sistem digambarkan kedalam 

dua buah diagram use-case yaitu diagram use-case 

aplikasi client dan server.  

memeriksa  akun

simpan basisdata

mengelola data pasien

mengelola data puskesmas

mengelola data petugas PE mengelola data

Petugas 

Administratorlihat informasi aplikasi

update password

<<include>>

petugas PE (user)

input data Penyelidikan 

Epidemiologi

<<include>>

 
Gambar 5 Diagram use-case untuk aplikasi client 

 

B. Aliran Event 

Use-case mendeskripsikan apa yang aplikasi 

kerjakan. Untuk mengembangkan perangkat lunak 

secara nyata maka dibuat rincian-rincian lebih spesifik 

yang dituliskan kedalam suatu aliran event dan dapat 

digambarkan berupa diagram aktivitas pada UML. 

Dokumen ini akan mendeskripsikan secara rinci apa 

yang pengguna akan lakukan dan apa yang perangkat 

lunak akan lakukan dalam menanggapi tindakan-

tindakan pengguna padanya.  

Dalam aplikasi ponsel untuk pelaporan PE DBD 

aliran event yang akan terjadi adalah seperti berikut. 

1. Aliran Event Use-Case login aplikasi 

2. Aliran Event Use-Case memilih Menu masukan data 

PE 

a. Aliran event memilih menu masukan data kasus 

b. Aliran event memilih menu masukan PE 

c. Aliran event memilih menu masukan hasil analisis 

PE 

3. Aliran Event Use-case Memilih Menu About 

4. Aliran Event Use-case Memilih Menu Help 

5. Aliran Event Use-case Memilih Menu Ganti 

password 

6. Aliran Event Use-case Memilih Menu Logout 

 

Dalam aplikasi web administrator untuk mengelola 

data PE yang dikirimkan aliran event yang akan terjadi 

adalah sebagai berikut. 

1. Aliran Event Use-case login aplikasi 

2.   Aliran Event Use-case menambah daftar puskesmas 

3.   Aliran Event Use-case meng-update data puskesmas 

4.   Aliran Event Use-case menghapus data puskesmas 

5.   Aliran Event Use-case menambah user (petugas pe) 

baru 
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6.   Aliran Event Use-case meng-update user (petugas 

pe) 

7.   Aliran Event Use-case menghapus user (petugas pe) 

8.   Aliran Event Use-case melihat  dan mencetak data 

PE pasien 

9.   Aliran Event Use-case menghapus pasien  

10. Aliran Event Use-Case mengganti password 

administrator 

11. Aliran Event Use-Case memilih menu logout 

 

C. Normalisasi 

Proses normalisasi adalah proses untuk mencegah 

penciptaan struktur tabel yang kurang fleksibel atau 

kurang efisien serta terhindar dari redudansi yang akan 

mengakibatkan pemborosan memori penyimpanan data. 

Proses normalisasi dalam pembuatan aplikasi ini 

melewati beberapa tahapan penormalan yaitu bentuk 1 

NF, 2NF dan 3NF. 
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almt_krja
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tadmin
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username

password

member_role

tpe
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tanalsisepidemiologi
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buser

idu*
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nipu
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Gambar 6 Perancangan Basisdata 

 

IV. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN APLIKASI PADA 

PONSEL DAN WEB 

 

A. Aplikasi Ponsel 

Aplikasi MIDlet diujikan pada ponsel Nokia 

xpress music seri 5130 dengan dukungan Java 

MIDP 2.1 dan GPRS. 
 

1.  Pengujian Login 

Tujuan dari pengujian login aplikasi pada 

ponsel ini adalah mengetahui apakah aplikasi telah 

dapat mengakses data pada mesin basisdata server. 

Berikut ini adalah gambar dari hasil pengujian 

login aplikasi pada ponsel nokia xpress music 

5130. 

   
Gambar 7 tampilan form login, menu utama dan gagal 

login 

Dari proses pengujian login diatas ditunjukkan 

bahwa jika username dan dan password yang 

dimasukkan petugas PE cocok, selanjutnya masuk 

ke menu utama aplikasi,dan jika tidak cocok akan 

muncul pesan perintah untuk memeriksa username 

dan password yang dimasukkan kembali. 

 
2. Pengujian Masukan data PE 

Pada proses pengujian memasukkan data kasus 

PE ke mesin basisdata diperoleh hasil bahwa, jika 

data berhasil disimpan didalam mesin basisdata 

yang ada di server maka akan muncul pesan di 

layar ponsel “anda berhasil meng-input data” dan 

jika data gagal untuk disimpan maka akan muncul 

pesan “anda gagal meng-input data “anda gagal 

menginput data”. 

 

  
Gambar 8 Tampilan Form Masukan Hasil Analisis PE 

dan sukses  

 
3.  Pengujian Ganti Password 

Pengujian penggantian password baru petugas 

dilakukan dengan memasukkan username, 

password lama dan password baru pada form ganti 

password. Jika proses penggantian berhasil maka 

akan muncul pesan pada ponsel “anda telah 

berhasil mengganti password” dan “gagal 

mengganti password”. 

 

  
Gambar 9 Tampilan Form Ganti Password dan Sukses 
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B. Aplikasi Web 

Aplikasi web administrator dibuat dengan 

menggunakan Framework Spring Web MVC (Model 

View Controler). Aplikasi administrator ini memiliki 

fungsi untuk mengelola data yang dikirimkan oleh 

petugas PE kedalam bentuk laporan terkomputasi. 

Untuk dapat masuk menu utama aplikasi maka harus 

login terlebih dahulu. Berikut ini adalah tampilan dari 

menu utama aplikasi setelah berhasil melewati proses 

login aplikasi web. 

 

 
 

Gambar 10 Tampilan menu utam aplikasi web 

administrator 

 

C. Pengujian Mencetak Data Hasil PE 

Data hasil masukan PE dapat dicetak kedalam 

bentuk laporan yang tertampil dalam halaman 

HTML pada aplikasi web server administrator. 

Berikut ini adalah hasil cetak terhadap data yang 

dikirimkan melalui ponsel. 

 
 

Gambar 11 Tampilan Form Cetak Data PE 

 

D. Hasil Pengujian secara Keselurah Sistem 

Berikut ini adalah hasil pengujian terhadap 

sistem secara keseluruhan yang meliputi pengujian 

terhadap aplikasi server dan client. 

 

Tabel 2 Hasil pengujian keseluruhan Sistem 

No Uji 

Hasil 

Pengujian 

Sukses 

1. Login petugas PE √ 

2. Form masukan PE √ 

3. Mengirim data kasus √ 

4. Mengirim data PE √ 

5. Mengirim data hasil analisis PE √ 

6. Ganti password petugas PE √ 

7. Login aplikasi web √ 

8. Tambah daftar Puskesmas √ 

9. Update dan hapus puskesmas √ 

10 Tambah daftar petugas PE √ 

11. Update dan hapus petugas PE √ 

12. Lihat, Hapus, cetak data Pasien per PE √ 

13. Ganti password administrator DKK √ 

 
V. PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil analisa dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa :  

1. Pada akhir kegiatan dihasilkan aplikasi ponsel 

berbasiskan Java J2ME untuk mempermudah dan 

mempercepat proses pelaporan data hasil 

Penyelidikan Epidemilogi (PE) di Dinas Kesehatan 

Kota Semarang serta aplikasi web administrator 

sebagai sarana mempermudah dalam  pembuatan 

laporan. Laporan yang dihasilkan tertampil dalam 

bentuk halaman HTML yang selanjutnya dapat 

dicetak. 

2. Aplikasi bergerak dengan J2ME yang dibuat ini 

hanya dapat berjalan pada perangkat ponsel yang 

mendukung teknologi Java Mobile MIDP 2.1 

(Mobile Information Device Profile) CLDC 1.1 

(Connected Limited Device Configuration) dan 

terdapat fasilitas GPRS. 

3. Penggunaan kolaborasi aplikasi berbasiskan Java 

antara aplikasi server berupa web J2EE dan J2ME 

sebagai client bergerak pada ponsel telah 

membentuk kolaborasi program yang baik, sehingga 

sistem Pelaporan Penyelidikan Epidemiologi DBD 

dapat dibuat. 

 

B. SARAN 

Adapun saran yang dapat diberikan sehubungan 

dengan pelaksanaan penelitian ini adalah : 

1. Aplikasi dapat dikembangkan lagi dengan 

menambahkan fitur obrolan (chatting), sehingga 

antara petugas dan administrator dapat saling 

berkomunikasi secara langsung pada waktu yang 

sama saat proses memasukkan data hasil 

Penyelidikan Epidemiologi.  

2. Proses registrasi petugas pengguna aplikasi bergerak 

perlu dikembangkan dengan pembuatan situs 

sehingga petugas dapat melakukan registrasi secara 

langsung tanpa harus tergantung pada administrator. 
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3. Aplikasi ini perlu dikembangkan tidak hanya untuk 

menangani pelaporan Penyelidikan Epidemiologi 

penyakit DBD saja melainkan penyakit endemik 

lainnya seperti AIDS, kolera, kekurangan gizi dan 

sebagainya. 
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